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TH PATTERN AND MECHANISM OF DISTRIBUTING THE INHERITANCE 
APPLIED BY SAMIN SOCIETY 

Soelistyowati, Ellyne Dwi Poespasari 
Fakultas Hukum Universitas Airlangga Surabaya 

K pus B. Jln. Dhannawangsa Dalam Selatan Surabaya, 60286. Telp. 031 S0231S1 

ABSTRACT 

Thes research objectives are to find out and to identify the variety of wealth that can be 
inhe ted in the Samin Society as well as the pattern and mechanism of conferring the 
weal h for the benefit of the widows and the children. 

This research is conducted based on ideology approach which is typically applied for 
Adat Law research. Applying the ideology approach, it gives highlight to find the ideal 
no . The ideal norm that is going to be identifying by this research is. the pattern and 

ism of distributing the inheritance applied by Samin Society 

The suit of this research is that the structure of family applied in Samin Society is 
bilat ral or parental pattern which is similar to the pattern of common Javanese Society. 
As it is the same as the bilateraJlparental system of Javanese Society, thus Samin Society 
also cognizes the family wealth which consists of originated-wealth each on husband 
and ife side and "harta gono-gini". The Samin Society also applies the same pattern on 
inhe tance distribution as the Javanese Society. The wealth divides and distributes to 
both ons and daughters in the family with the equal portion. 

the patterm, mechanisme of distribution, Samin Society, parental/bilateral 
system of Java 



RINGKASAN 

MODEL PEMBAGIAN HARTA W ARIS 
PADA MASY ARAKAT SAMIN 

Soelistyowati, Ellyne Dwi Poespasari 
Fakultas Hukum Universitas Airlangga Surabaya 

pus B. Jln. Dharmawangsa Dalam Selatan Surabaya, 60286. Telp. 031 5023151 

Masyarakat Samin adalah fenomena kultural yang unik dan menarik- untuk 

dite iti. Masyarakat Sam in adalah masyarakat yang masih mempertahankan tradisi 

at yang dimilikinya secara turun temurun. Komunitas Samin merupakan bentuk 

pen elompokan masayarakat yang didasarkan pada ajaran tradisi hidup yang khas 

dal berinterafcsi dengan komunitas lain di masyarakat tuas maupun dengan 

rintahannya. Penggalian dan pengembangan terhadap tradisi atau adat Samin 

san at jarang dilakukan padahal Hukum Adat sebagai Hukum yang tidak tertulis 

mas h berpeluang untuk dikembangkan dan diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terh dap perkembangandan penataan hukum nasional, khususnya dalam Pembentukn 

Hu m Waris Nasional. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengidentifikasi macam­

harta yang dapat diwaris pada masyarakat Samin serta mengetahui dan 

'identifikasi pola pembagian harta waris pada masyarakat Samin yang meliputi 

ak janda dan anak-anak terhadap harta peninggalan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan ideologi, suatu pendekatan dalam' 

pen litian hukum adat yang menekankan pada pencarian kaidah-kaidah ideal yang 

penelitian ini berupa kaidah yang mengatur tentang Pola Pembagian Harta 

sPada Masayarakat Samin. Lokasi penelitian ini adalah Desa Margomulyo. 

atan Margomulyo, Kabupaten Bojonegoro. Selain itu penelitian ini berupaya 

aji secara detail ketentuan hukum adat dan asas-asas hukum adat dan sekaligus 

kon isi di lapangan mengenai Pola Pembagian Harta Waris Pada Masyarakat Samin. 

Hasil penelitian ini menunjukkan hahwa susunan kekeluargaan pada 

mas arakat Samin adalah biiateraVparental, hal ini berlaku dalam masyarakat Jawa 

pad umumnya. keluarga Jawa mempunyai harta keluarga, yang terdiri dari barang­

b g asaI suami, barang-barang asal isteri serta barang-barang gono-gini suami 
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· segala barang tersebut merupakan dasar materiil bagi kehidupan keluarga dan 

disediakan pula untuk sadar materiil bagi kehidupan keturunan dari keluarga itu. 

bersama atau gono-gini yang didapat seIama perkawinan atas usaha bersama 

suami maupun isteri. 

Pola pembagian harta wansan pada masyarakat Samin seperti pada 

mas arakat Jawa pada umumnya. Pembagian harta tesebut dilakukan dengan 

ke unan, bahwa semua anak (kandung) baik laki-laki maupun perempuan, pada 

aas.-nya mempunyai hak yang sarna atas harta peninggalan orang tuanya Perbedaan 

a tidak menjadi persoalan termasuk juga tidak menjadi 80al siapa yang lahir 

dulu. Dalam masyarakat Samin janda bukan ahli waris namin janda dapat 

~UClIO)Ql· harta peninggalan sampai meninggal dunia atau kawin lagi. Anak angkat 

mewaris sebatas harta gono-gini. anak tiri tidak mewaris harta orang tua 

tirin a, tapi mewaris dari harta asalIgawan orang tuanya. Anak luar kawin mewaris 
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BAB I 

PENDAHVLVAN 

LA T AR BELAKANG PENELITIAN 

Masyarakat Samin adalah fcnomena kultural yang unik dan menarik untuk 

itcliti. Masyarakat Samin adalah masyarakat yang masih mempcrtahankan tradisi 

an adal yang dimilikinya sccara tucun temurun. Komunitas Samin mcrupakan 

ntuk pcngclompokan masayarakat yang didasarkan pada ajaran Lradisi hidup 

ang khas dalam berin tcrdksi dcngan komunitas lain di masyarakat luas maupun 

cogan pcmcrinlahannya. 

Pcnggalian dan pcngcmbangan tcrhadap tradisi atau adat Sami n sangat 

J g dilakukan padahal Hukum Adat scbagai Hukum yang tidak tcrtulis masih 

rpcluang untuk dikcmbangkan dan diharapkan dapal mcmbcrikan kontribusi 

'rhadap pcrkcmbangan dan pcnataan hukum nasiona!. 

Eksistcnsi Hukum Adat khususnya Hukum Adal masya rakat Samin 

rkcmbang sci ring dcngan pcrkcmbangan masyarakatnya. Scmll ia studi Hukum 

dal dititikbcmlkan scbagai studi yang bersifat ctnografi dan ctnologi hukumnya. 

~ ctclah Pcrang Dunia 11 studi itu mcngarah kcpada studi ihniah hukum dalam 

gka ilmu hukum positip yang dijiwai olch ilmu hokum Barat. Dalam rintisan 

arunya para ahli hukum adat mcngarahkan studi Hukum Adat scbagai studi ilmu 

ukum pada umumnya dan studi hukum positip pada khususnya di dalam kerangkn 

dangan yang nasional (Koesnoc. 1993 : VlII). Untuk itu diperlukan 

ngctahuan tentang fakta dari Hukum Adat di dalam kchidupan schaci-hari pada 

M TL 1;1. 1 
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yarakat kita, di lain pihak memerlukan pengetahuan yang mengarah kepada 

·Iai-nilai yang bersifat nonnatif beserta sistimnya dalam arti sebagai sistem 

ukum (Koesnoe, 1993:1X) 

Sejak era 90-an telah berkembang usaha yang melibat Hukum Adat secara 

donesia yang dimulai dengan mempelajari konsep-konsep dan ajaran aslinya 

ang diusahakan untuk disajikan kembali secara lebih mudah menurut gaya dan 

masa kini. Usaha itu dimulai dengan mengumpulkan dan 

enginventarisasikan untuk menanjak ke tingkat anal isis dan teori-teori atau 

. aran-ajaran umum. Langkah ini dimulai dengan usaha mengumpulkan bahan­

ahan pikiran tentang konsep, teorl-teori dan ajaran-ajaran serta asas-asas yang 

inyatakan dalam pepatah petitih, cerita, tambo dan sebagainya dibarengi dengan 

ngumpulan kasus-kasus dan hasil-hasil interview yang intensif terbadap ahli-ahli 

dat (Koesnoe, 1993 : 32) 

Ruang lingkup studi dan urgensi pengetahuan tentang fakta dari Hukum 

dat dalam kehidupan sehari-harl masyarakat Samin mendorong peneliti untuk 

eneliti model pembagian waris pada masyarakat Samin, yang masih belum 

anyak tersentuh oleh para peneliti sebelumnya . 

• RUMUSAN MASALAH 

erdasarkan lalar belakang yang dikemukakan diatas, maka rumusan 

rmasalahan yang akan diteliti adalah sebagai berikut : 

Harta apa sajakah yang dapat dibagi pada masyarakat Samin ? 

Bagaimanakah model pembagian harta waris pada masyarakat Samin ? 

2 



BAB n 

TINJAUAN PUSTAKA 

Hukum Waris Adat meliputi norma-nonna hukum yang menetapkan 

arta kekayaan baik yang materiil maupun yang immateriil dari seseorang yang 

pat diserahkan kepada keturunannya serta yang sekaligus juga mengatur saat, 

dan proses peralihannya. (Soerojo W., Pengantar dan Asas-asas Hukum Adat, 

995, h. 161). Jadi esensi dari Hukum waris adat adalah merupakan proses 

ralihan harta dari seseorang kepada keturunannya 

Ketunggalan dan kebhinekaan hukum adat mudah ditunjukkan di 

pangan Hukum waris. Penyususnan ketentuan-ketentuan pokok dan asas-asas 

ang berlaku sangat umum, tetapi tidak dapat merumuskan satu norma yang 

enunjukkan bentuk yang sarna di semua Iingkungan hukum. Contohnya, 

"ahli waris utama dan pertama dari pemilik bumiputera yang meninggal ialah 

ak-anaknya", hanyalah benar sebagian: 

1. Oi tanah Batak hanya benar tcrhadap anak-anak laki-laki (meskipun' 

harta benda yang telah dibawakan kepada anak-anak perempuan tidak 

boleh diabaikan); 

2. Di Tanah Minangkabau hanya benar kalau yang meninggal si ibu; 

dalam hal tang meninggal si ayah, maka yang mewaris adalah generasi 

muda keturunan wangsalsanaknya perempuan (kakak dan adiknya), 

bukan anak-anak keturunan (dia dan) isterinya (meskipun pemberian 

3 



adat cq. Pewarisan si ayah kepada anak-anaknya tidak boleh dianggap 

sepi); 

3. Di wilayab Lampung, karena yang mewaris banya1ab anak tertua, 

dengan kewajiban mempedakukan keluarga ayahnya sebagai keluarga 

sendiri. (Iman Sudiyat, Hukum Adat Sketsa asas, 1981, 152). 

Jadi dapat disimpulkan babwa model pewarisan menurut Hokum waris 

dat didasarkan pada susunan kekluargaan masyarakat yang bersangkutan. Dalam 

iteratur Hokum Adat ada 3 (tiga) macam susunanlsistem kekeluargaan, yaitu 

atriliniaI, matriliniaI dan parental atau bilateral. Contoh masyarakat yang 

susunan kekeluargaan Patrilinial adalah masyarakat Balak, di 

asyarakat ini hanya anak laki-Iaki yang dapat mewaris sedangkan anak 

rempuan pada prinsipnya tidak mewaris. Oi masayarakat Matrilinial yang 

iwaris hanyaIah harta dari pihak ibu dan yang mewaris hanyalah anak 

erempuan. Oi masarakat Bilateral/parental contohnya adalah masyarakat Jawa 

mua anak pada dasamya mewaris dan emndapatkan bagian yang sarna. 

Janda dalam masyarakat patrilinial yang melakukan perkawinan dengan 

embayar jujur tidak berkedudukan sebagai ahli waris, karena hanya keturunan 

i-Iaki yang mewaris. Janda berhak mengurus, memclihara, mengusahakan dan 

enikmati harta peningglan suaminya untuk diteruskan kepada anak laki-lakinya 

~AaI. dia tidak melakukan perbuatan tercel a. Pengurusan harta suami dibantu 

leh saudara tertua dari suaminya. ( Yahya Harahap, Kedudukan Janda, Ouda dan 

hal( Angkat dalan Hukum Adat, 1993, h. ] 04). 

Janda dalam masyarakat Matrilinial pada umumnya tidak mewaris harts 

usaka keluarga masing-masing, tetapi terhadap harta bersama suami isteri dapat 

4 



• adakan pembagian yang seimbang atau mendapat bagian dengan temp 

emperhatikan kepentingan anak-anak mereka, baik dari satu isteri maupun lebili 

• satu isteri. (Hilman Hadikusuma, Hukum Waris Indonesia, Menurut 

erundang-undangan, Hukum Adat Hukum Agama Hindu-Islam). 1996. h. 102). 

Janda dalam masayarakat Bilateral/parental. suami atau isteri masing­

ing tidak saling mewaris dan apabila salah satu meninggal. maka janda dapat.. -

enguasai harta peninggalan guna memenuhi kbutuhan bidup dan memelihara 

ak keturunannya. Dalam Hukwn adat masayarakat JaW&, janda memiliki bak 

rtempat tinggal di rumah kediaman yang ditinggali suaminya; dan menguasai 

arta benda yang ditinggalkannya untuk keperluan hidupnya. (Hilman 

adikusuma, Hukum Waris Indonesia, Menurut : Perundang-undangan, Hukum 

dat Hukum Agama Hindu-Islam), 1996, h. 86). 

Perkembangan yang berarti dalam Hukum Adat teJjadi pada tahun 1960, 

ahkamah agung pada tanggal :2 November 1960 mengeluarkan Keputusan·· 

ahkamah Agung Reg. No. 302 KlSip/1960 yang menyimpulkan bahwa seorang 

da merupakan ahli waris terhadap barang asal suaminya dan sekurangr 

urangnya dari barang asal itu sebagian harus temp berada di tangan janda 

panjang perlu untuk hidup secara pantas sampai ia meninggal duania atau kawin 

I gi. Janda berhak mendapat harta waris seperti bagian anak kandung. Pada tahun 

975 Mahkamah agung memutuskan bahwa janda berhak atas separuh dari harta 

~sanUl sedangkan sisanya untuk anak-anak mereka secara merata. Pada tahun 

1980 Mahkamah Agung memutuskan bahwa janda bersama-sama dengan anak 

rhak mewarisi harta bersama dan harta asa1. 

5 



Menurut hukum waris adat di Jawa, anak yang lahir di luar perkawinan 

menjadi waris di dalam barta peninggalan ibunya saja serta barta 

ninggalan kerabat ibunya. 

Kedudukan anak angkat, di beberapa daerah di Indonesia tidak sarna, 

rgantung pada susunan kekeluargaan. Dj masyarakat patrilinial perbuatan 

engangkat anak adalah perbuatan melepaskan anak itu dari pertalian keluarga 

engan orang tuanya sendiri serta memasukkan anak itu ke dalam keluarga bapak 

gkat, sehingga anak tersebut berkedudukan anak kandung untuk meneruskan 

an bapak angkatnya. Di masyaraka parental perbuatan mengangkat anak itu 

yalah memasukkan anak itu ke dalam kebidupan rumah tangganya saja, 

ia menjadi anggota rumah tangga orang tua yang 

Menurut Bertling, anak angleat bukan waris terhadap barang-barang asal 

g tua angleatnya, melinkan ia mendapat keuntungan sebagai anggita rumah 

gga, juga setelah orang tua angkatnya meninggal dunia (Soerojo W, Pengantar 

Asas-asas Hukum Adat, h. 186) 

Kedudukan anak tiri menurut Hukum Adat, bahwa anak tiri itu tidak 

rhak atas warisan harta peninggalan bapak tirinya, tetapi ia ikut mendapat 

nghasilan dan bagian dari harta peningglan bapak tiri yang diberikan kepada ibu 

nafkah janda (Putusan Landraad Pwwokerto tanggal ·14 

6 



DABm 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

• TUJUAN PENELITIAN 

Dengan memperhatikan pokok masalah penelitian sebagaimana tersebut 

i atas, maka pada dasamya penelitian ini bertujuan : 

a Mengetahui dan mengidentifikasi macam-macam harta yang dapat 

diwaris pada masyarakat Samin. 

b. Mengetahui dan mengidentifikasi model pembagian harts waris pada 

masyarakat Samin yang meliputi hak-hak janda dan anak-anak 

terhadap harta peninggalan. 

c. Tujuan umumnya adalah untuk turut serta mengembangkan IImu 

Hukum Adat. 

• MANF AA T PENELITIAN 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil Penelitian ini dapat menambah sumber pengetahuan Hukum Adat 

yang telah ada, dan secara khusus dapat digunakan sebagai referensi bahan 

ajar Mata Kuliah Hukum Adat, khususnya Hukum Harta perkawinan Adat 

dan Hukum Waris Adat. 

II. Manfaat Praktis 

1. Hakim : dari basil penelitian ini dapat dijadikan pedoman bagi para 

hakimlpengadilan apabila teJjadi sengketa mengenai harta warisan, 

7 



khususnya yang terjadi di masyarakat Samin dan masyarakat lain yang 

membutuhkan. 

2. Legislatif: basil penelitian ini dibarapkan dapar memberikan kontribusi 

dalam rangka penyususnan hukum waris nasional yang merupakan 

kristalisasi nilai-nilai Hukum Adat yang bidup di masyarakat, sebingga 

diharapkan Hukum Waris Nasional yang terbentuk. nantinya dapat 

efektif. 

8 



BAB IV 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan ideologi, suatu pendekatan dalam 

nelitian hokum adat yang menekankan pada pencarian kaidah-kaidah ideal yang 

am penelitian ini berupa kaidah yang mengatur tentang Model Pembagian Harta 

aris Pada Masayarakat Samin. Lokasi penelitian ini adalah Desa Margomulyo, 

Kabupaten Bojonegoro. Selain itu penelitian ini 

rupaya mengkaji secara detail ketentuan hukum adat dan asas-asas hukum adat 

an sekaligus kondisi di lapangan mengenai Model Pembagian Harta Waris Pada 

Teknik pengumpulan bahan hukum dalam penelitian ini dilakukan dengan 

awancara terhadap sejumlah infonnan dari kalangan Masyarakat Samin. 

dilakukan secara purposif (bukan secara acak) yaitu 

rdasarkan apa yang ingin diketahui tentang variasi yang ada. Hal ini perlu 

iperhatikan mengingat infonnan dapat memberikan berbagai keterangan lebih 

~ut yang diperlukan sehingga seorang infonnan haruslah orang yang mempunyai 

ngetahuan luas mengenai berbagai sektor dalam masyarakat, mempunyai 

mampuan untuk mengintroduksikan peneliti kepada infonnan yang lain dalam 

emperoleh bahan-bahan hukum yang diperlukan. Semua infonnasi yang 

t rkumpul akan dianalisa secara kualitatif untuk mendiskripsikan kaidah yang 

engatur tentang Model Pembagian Harta Waris Pada Masyarakat Samin 
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BAB V 

RASa DAN PEMBAHASAN 

• SEJARAHMASYARAKATSAMIN 

Komunitas/masyarakat Samin berasal dari ketokohan dan pemikiran atau 

~aran pemimpin masyarakat yang bernama Samin Surosentiko atau Samin 

urontiko. Dia merupakan putera dari Raden Surowidjoyo dan cucu dari Raden 

as Adipati Brotodiningrat samin Surontiko bemama priayi Raden Kohar. 

mentara bapaknya Raden Surowidjoyo adalah nama tuanya Sedangkan nama 

ecilnya adalah Raden Surontiko atau Suratmoko. Sementara nama yang merakyat 

sri dia adalah Samin. I 

Kata Samin sendiri berarti sami-sami amino Interpretasi Samin di sini bisa 

ideskripsikan sebagai wujud demokrasi yang berlandaskan pada adanya 

rsetujuan atau kesepakatan bersama sebagai landasan yang sah yang didukung 

omponen masyarakat banyak.2 

Menurut warga Samin di Desa Tapelan. Samin Surosentiko dapat menulis 

membaca aksara Jawa. hal ini bisa dibuktikan dengan beberapa buku 

ninggalan Samin Surosentiko yang diketemukan di Desa Tapelan dan beberapa 

usus di Desa Tapelan buku-bukun peninggalan Samin Surosentiko disebut 

ERA T JAMUSKALIMOSODO. serat Jamuskalimosodo ini ada beberapa buku. 

I Nurudin, dkk. AglUfUf r",dlslotrtd : Potrd Kt!tlrlftur HltlMp Mtuytmrlud SfUfIbr tiM 
'IIgge" LKIS, Yogyakarta, 2003, h. 16. 

1 Ibid., h. 17. 
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i antaranya adalah buku Serat Uri-uri Pambudi, yaitu buku tentang pemeliharaan 

. gkah laku manusia yang berbudi. 

Ajaran kebatinan Samin Surosentiko adalah perihal " manunggaling 

wulo Gusti atau sangkan paraning dumadi ". Menurut Samin Surosentiko , 

ribal manunggaling kawulo Gusti itu dapat diibaratkan sebagai " rangka 

~ing curiga "(tempat keris yang meresap masuk ke dalam kerisnya ). Dalam 

uku Serat Uri-uri Pambudi diterangkan sebagai berikut : 

> "Tempat keris yang meresap masuk dalam kerisnya mengibamtkan ilmu ke­

Tuhan-an. Hal ini menunjukkan pamor (pencampuran) antara mahkluk dan 

Khaliknya yang benar-benar sejati. Bila mahkluk musnah, yang ada 

hanyalah Tuhan (KhaIik). Senjata tajam merupakan ibarat campuran yang 

menunjukkan bahwa seperti itulah yang disebut campuran mahkluk dan 

Khaliknya. Sebenamya yang dinamakan hidup hanyalah terhalang oleh 

adanya badan atau tubuh kita sendiri yang terdiri dari darah. daging dan 

tulang. Hidup kita ini. yang menghidupinya adaIah yang sarna-sarna 

menjadi pancer (pokok) kita. Hidup yang sejati itu adaIah hidup yang 

menghidupi segala hal yang ada di semesta alam." 

Oi tempat lain Samin Surosentiko menjelaskan lagi sebagai berikut : 

• Yang dinamakan sirat Wisesa (penguasa utama/luhur) yang bertindak sebagai 

aldl Allah, yaitu ingsun (aku, saya), yang membikin rumah besar, yang 

erupakan dinding (tirai) yaitu hadan atau tubuh kita (yaitu yang merupakan 

isasi kehadirannya ingsun). Yang bersujud adaIah mahkluk, sedang yang 

isujudi adalah Khalik, (Allah, Tuhan). Hal ini sebenamya hanya terdindingi oleh 
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ifaL Maksudnya, hidup mandiri itu scbenamya telah berkumpuJ menjadi satu 

Selanjutnya mcnurut Samin Surosenliko. yang bertindak mencari sandang 

gan kita sehari-hari adaJah ... Saderek gangsa/ kalima poncer" adapun jiwa kita 

iibaratkan oleh Samin sebagai mandor. Seorang mandor harns mcngawasi kuli-

ulinya. Atau lebih jclasnya dikatakan sebagai bcrikut: 

~ "Gajah Seno saudara Wrckodara yang bcrwujud gajah. Jelasnya saudara 

yang berjumlah lima itu mcngibaratkan ilmu kc-Tuhan-an. Hal ini perlu 

dicapai (yaitu liga saudam. empat dan lima pokoknya). Adapun yang 

bckcrja mcncari sandang pangan seliap hari itu adalah saudara kita bcrlima 

itu. Adapun jiwa (sukma) kiLa bcrtindak scbagai rnandor. 

Itulah sebabnya mandor harus bcrpegang tcguh pada kckuasaan yang 

berada ditangannya untuk mcngalur anak buahnya. agar sernuanya selamat. 

Scbaliknya apabi la anak buahnya tadi bctindak salah dan tindakan tcrsebut 

dibiarkan saja, rnaka lama kelamaan mcreka kian bcrbuat scenaknya. Hal 

ini akan mengakibatkan pcnderitaan. 

;;. Pcngandaian jiwa scbagai mandhor dan scdulur papal kalima panccr 

scbagai ku li -kuli terscbut diatas adalah san gal rnenarik . Kala-kata ini eml 

hubungannya dengan kcrja paksalkerja rodi di hutan-hulan jati di dacrah 

Blora dan sckitamya. Pekerja rodi terdiri dan mandor dan kuli. Mandhor 

berfungsi scbagai pengawas, scdangkan kuli bcrfungsi scbagai pekcrja. 

Pemakaian kata yang sederhana tersebut olch Samin Suroscntiko dikandung 

maksud agar ajarannya dapat dimcngcrti oleh murid-muridnya yang 

umumnya adalah orang dcsa yang terkena kerja paksa. 
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Menurut Samin Surosentiko~ tugas manusia di dunia adalah sebagai 

tusan Tuhan. Jadi spa yang dialami oleh manusia di dunia adalah kehendak 

uhan. Oleh karma itu sedih dan gembira, sehat dan sakit, bahagia dan ~ barus 

·terima sebagai hal yang wajar. Hal tersebut bisa dilihat pada ajarannya yang 

rbunyi: 3 

~ " .. Menurut perjanjian, manusia adalah pesuruh Tuhan di dunia untuk 

menambah keindahan jagad raya. Dalam hubungan ini masyarakat barus 

menyadari bahwa mereka hanyalah sekedar melaksanakan perintah. Oleh 

karena itu apabila manusia mengalami kebahagiaan dan kecel~ sedih 

dan gembira, sehat dan sakit, semuanya harus diterima tanpa keluh~ sebab 

manusia terikal dengan peIjanjiannya. Yang terpenting adalah manusia 

hidup di dunia ini harus mematuhi hukum Tuhan, yaitu memahami pada 

asal-usulnya masing-masing .... " 

Samin Surosentiko juga mengajarkan pengikutnya untuk berbuat 

ebaji~ kejujuran dan kesabaran. Murid-muridnya dilarang mempunyai rasa 

endam. Adapun ajaran selengkapnya sebagai berikul: 4 

)0- ••••• Arab tujuannya agar dapat berbuat baik dengan niat yang sungguh-

sungguh, sehingga lidak ragu-ragu (agi. Tekad jangan sampai goyah oleh 

sembarang godaan, serta harus menjalankan kesabaran lahir dan batin, 

sehingga bagaikan mati dalam bidup. Segala tindak-tanduk yang terlahir 

haruslah dapat menerima segala cobaan yang datang padanya, walaupun 

terserang sakit, bidupnya mengalami kesulitan, tidak disenangi orang, 

) www.h"umonllnLco.ld 
4'bld 
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dijelek-jelekkan orang, semuanya barus diterima tanpa gerutuan, apalagi 

sampai membalas berbuat jahat, melainkan orang harus selaJu ingat pada 

Tuhan ... ," 

Ajaran di atas dalam tradisi lisan di desa Tapelan dikenal sebagai " 

ngger-angger pratikef' (hukum tindak tanduk)' " angger-angger pengllCllp " 

ukum berbicara), serta " angger-angger lakonana!'. (hukwn perihal apa ~a yang 

lu dijaJankan). 

> Hukum yang pertama berbunyi "Aja dengki sre;, lukar padu, dahpen 

kemeren, aja kutil jumput, mbedog colong.~· Maksudnya, warga samin 

dilarang berhati jahat, berperang mulut, iri hati pada orang lain, dan 

dilarang mengambil milik orang. 

> Hukum ke dua berbunyi " Pangucap saka limll bundhelane ana pitu Ian 

pengucap saka sanga budhelane ana pilu." Maksud hukum ini • orang 

berbicara harus meletakkan pembicaraannya diantara angka lima, tujuh dan 

sembi Ian. Angka-angka tersebut hanyalah simbolik belaka Jelasnya, kita 

harus memelihara mulut kita dari segala kata-kata yang tidak senonoh atau 

kata-kata yang menyakitkan orang lain. Kata-kata yang tidak senonoh dan 

dapat menyakitkan orang lain dapat mengakibatkan hidup manusia ini 

tidak sempuma. 

> Adapun hukum yang ke tiga berbunyi " Lakonana sabar trokaL Sabare 

dieling-eling. Trokale dilakoni." Maksudnya, warga Samin senantiasa 

diharap ingat pada kesabaran dan berbuat " bagllikan orang mati dalam 

hidup " 
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Menurut Samin Surosentiko, semua ajaran diatas dapat beJjalan dengan 

aik asalkan orang yang menerima mau melatih diri dalam hal sllllUldJ. Ajaran ini 

fPrtl1Ang daIam Serat Uri-uri Pambudi yang berbunyi sebagai berikut : 5 

&4 ••• Adapun batinnya agar dapat mengetahui benar-benar akan perihal 

peristiwa kematiannya, yaitu dengan cara samadi, berlatih ~'mati" 

senyampang masih hidup (mencicipi mati) .sehingga dapat 

menanggulangi segala godaan yang menghalang-halangi petjalanannya 

bersatu dengan Tuhan, agar upaya kukuh, dapat terwujud, dan terhindar 

dari bencana." 

HART A PERKA WINAN PADA MASY ARAKA T SAMIN 

Menurut Samin Surontiko, perkawinan itu sangat penting. Perkawinan 

sekedar bertemunya lald-Iaki dan perempuan melakukan hubungan 

np,gama, akan tetapi lebih dari peristiwa itu. Dalam ajarannya Samin Surontiko 

enganjurkan agar perkawinan itu merupakan alat untuk meraih keluhuran budi 

ang seterusnya untuk menciptakan Uatmaja tama" (anak yang mulia).6 Atas dasar 

. aran tersebut di atas itulah barangkali, warga Samin itu jarang bercerai dan 

risteri lebih dari seorang. 

Fakta hukum membuktikan, terjadinya harta perkawinan adalah adanya 

rkawinan. Perkawinan adalah suatu kejadian atau peristiwa hukum tertentu yang 

umnya berupa perbuatan manusia yang dapat dijadikan pegangan yang 

5 Ibid. 
6 Suripan Sadi Hutomo, Samin Surontiko dan Ajaran-ajarannya. Basis, 1985, h. 57 
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enguat bahwa suatu perkawinan antara 2 (dua) orang tetentu memang telah 

rjadi sehingga secara yurisdis telah mempunyai keabsahan. 

Menurut Ter Haar Bm, yang dianggap sebagai fakta hukum yang 

embuktikan telah terjadi suatu perkawinan ialah segenap rangkaian peristiwa 

ang terjadi dalam sepanjang acara pemikahan pasangan yang bersangkutan, 

. saInya sejak mulai dari acara upacara-upacara adat selamatan yang merupakan 

cara pendahuluan pemberi sesajen kepada arwah nenek moyang atau leluhur, 

ang kemungkinan selanjutnya ke acara arak-arakan pihak mempelai pria datang 

e rimah pihan mempelai wanita dengan memberi benda-benda religios-magis dari 

ihak mempelai pria kepada mempelai wanita. Kemudian dilanjutkan dengan 

cara duduk bersandingan bagi kedua mempelai. Kesemua rentetan atau peristiwa 

t rsebut menurut belia dilalui secara lengkap mengingat semua merupakan satu 

mempentuk suatu hkum yang sah bagi terlaksananya 

erkawinan tersebut. 

Sedangkan menurut A. Van Genep menamakan semua upacara-upacara 

rites de passege "(upacara-upacara peralihan). Upacara-upacara peralihan yang 

elambangkan peralihan status dari mempelai berdua, dari yang tadinya hidup 

isah setelah melalui upacar-upacara menjadi bersatu dalarn suatu kehidupan 

rsama sebagai suatu suami istri. Menurut . Van Genep "rites de passage" terdjri 

arites de separation (upacara perpisah dari status semula) 

b.riles de marge (upacara peljalanan kestatus yang baru) ; dan 

7 Soerojo Wignjodipocro, Pmgtllfllll' DtJ" Asa-Asas Hug", Adm, Haji Masagung, 
1 999,hal.l 22-1 23 
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c.rites de aggregation (upacara penerimaan dalam status yang bam). 

nap-liap stadia ini dalam kenyataannya sudah merupakan rangkaian 

pacara-upacara tersendiri. Sedangkan hubungan suami-istri setelah perkawinan 

ukan merupaksn hubungan terikap yang berdasarkan perjanjian atau kon1rak, 

tetapi merupakan hubungan yang bersifat paguyupan. 

Hubungan ini Djojodiguno disebut paguyuban bidup yang menjadi 

kok ajang bidup suami-istri selanjutnya beserta anak-anaknya. Paguyupan bidup 

t rsebut disebut dengan "somah" (istilah orang Jawa adaJah keluarga) dan somah 

hubungannya antar suami-isteri adalah sedemikian rupa, sehingga dalam 

dangan orang Jawa mereka berdua satu ketunggalan. 

Pada dasamya perkawinan adat Samin sarna dengan sistem perkawinan 

wa pada umumnya, hanya saja ada pengkhususan-pengkbususan tertentu yang 

erupakan karakteristik sistem perkawinan adat yang dilakukan oleh masyarakat 

amin, prosesi perkawinan adat dipimpin oleh pemuka adat masyarakat Samin. 

Menurut masyarakat Samin, perkawinan merupakan salah satu peristiwa 

g sangat penting dalam kehidupan masyarakat. Masyarakat Samin mempunyai 

ndirian yang cukup bermocal atas perkawinan. Sebab perkawinan itu tidak 

ya menyangkut hubungan pria dan wanita bakal mempelai saja, akan tetapi 

j ga menyangkut orang tua kedua belah pihak, saudara-saudara dan bahkan 

luarga dan kerabat masing-masing. 

Setelah terjadinya ikatan perkawinan, maka suami istri berkedudukan 

bagai orang ~ sebagai ayah dan ibu dalam suatu rumah tangga, baik terhadap 

kandung maupun bukan anak kandungnya Oleh karena adakaJanya sebelum 
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. adinya perkawinan suami atau istri sudah mempunyai anak gawan atau anak 

awaan yang berkedudukan sebagai anak tiri, anak angkat dan lain-lain. 

Berdasarkan hukum adat setelah tegadinya perkawinan, maka suami atau 

. harus mempunyai tanggung jawab untuk mengurus, memelihara dan mendidik 

-anak sebaik-baiknya, baik anak kandung, anak angkat dan anak tiri maupun 

~[I8$\lk anak keponakan bila ada dalam sebuah rumah tangga yang menjadi 

ban tanggungjawab suami atau istri. 

Menurut Hukum Adat, keturunan adalah ketunggalan leluhur, artinya ada 

rhubungan darah antara orang yang seorang dan orang yang lain. Dua orang atau 

I bih yang mempunyai hubungan darah, jadi yang tunggalleluhur adalah keturunan 

ang seorang dari yang lain. 8 

Adanya hubungan darah antara keturunan dengan seorang dari yang lain 

enjadikan antara keduanya yaitu anak keturunannya dengan orang tua yang 

enurunkannya mempunyai hubungan hukum di dalam masyarakat. Mengenai 

ubungan hukum antara anak dengan orang tuanya diantara daerah yang satu 

engan daerah yang lain terdapat suatu perbedaan. Perbedaan teJjadi akibat sistem 

ekeluargaan masing-masing daerah. Meskipun demikian,bagi masyarak~t 

eturunan merupakan unsur essensial bagi suatu kekeluargaan (clan). Menurut 

endapat Soerojo Wignjodipuro, keturunan dapat bersifat : 

a. Lurus, apabila orang yang satu itu merupakan langsung keturunan yang 

lai~ misalnya antara bapak dan anak, antara kakek, bapak dan anak. 

Disebut lurus kebawah jika rangkaiannya dilihat dari kakek. bapak, anak 

• Soerojo Wignjodipoero, Ope CIL, hal. 108 
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sedangkan disebut lurus ke atas kalau rangkaiannya dilihat dari anak, bapak 

ke kakek; 

b. menyimpang atau bercabang, apabila antara kedua orang atau lebih itu 

terdapat adanya ketunggalan leluhur, misalnya bapak ibunya sarna (saudara 

sekandung), atau se kakek-nenek dan lain sebagainya. 9 

Di dalam hubungan kekeluargaan, dikenal adanya garis keturunan bapak .- ~., 

eturunan patrilinial) dan keturunan garis ibu (keturunan materilineal). Keturunan 

p trilineal adalah orang-orang yang hubungan darah hanya melalui melewati orang 

I . -laki saja di antara mereka anak orang laki-Iaki dan orang perempuan. Sedang 

h bungan kekeluargaan yang matrilineal adalah hanya mengakui orang-orang yang 

h bungan darahnya melewati orang perempuan saja. 

Secara teoritis dalam lingkungan hukum adat menurut Djojodiguno dan 

. rtawinata mengadakan pemisahan harta perkawinan dalam 2 (dua) golongan 

a. barang atau harta asal atau yang dibawa kedalam perkawinan; dan 

b. barang atau harta milik bersama atau barang perkawinan. 1o 

Sedangkankan berdasarkan Surojo Wignjodipuro, harta perkawinan 

h diadakan pemisahan. Ada 4 (empat) gololongan : 

a. barang-barang yang diperoleh suami isleri secara waris atau peng hibahan 

dari kerabat (famili) masing-masing dibawa dalam perkawinan; 

b. barang-barang yang diperoleh suami atau isteri untuk diri sendiri serta atas 

jasa diri sendiri sebelum perkawinan atau dalam masa perkawinan; 

9 Ibid, hal. 109 
10 Ibid. hal I SO 
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c. barang-barang yang dalam masa perkawinan diperoleh suami dan isteri 

sebagai milik bersama; dan 

d. barang-barang yang dihadiahkan kepada suami atau isteri bersama pada 

waktu perkawinan. II 

Susunan kekeluargaan pada masyarakat Samin adaIah bilateral/parental, 

ini berlaku daIam masyarakat Jawa pada umwnnya. keluarga Jawa 

empunyai harta keluarga, yang terdiri dari barang-barang asal suami, barang­

arang asaI isteri serta barang-barang gono-gini suami isteri. segala barang tersebut 

erupakan dasar materiil bagi kehidupan keluarga dan akan disediakan pula untuk 

ar materij( bagi kebidupan keturunan dari keluarga itu. Persoalan terpenting 

alam perkawinan adalah harta perkawinan, karena harta perkawinan merupakan 

arta kekayaan duniawi guna memenuhi keperluan kebutuhan bidup keluarganya. 

a1am hal ini harns dibedakan antara harta asal dan harta bersama atau harta gono-

Harta perkawinan dalam masyarakat Samin dikenal juga harta asal atau 

arta bawaan dan harta bersama atau harta gono-gini. Harta bersama yang didapal 

lama perkawinan atas usaha bersama baik suami maupun iSleri, harta gono-gini 

u harta bersama pada masyarakat Samin yang berhak mendapat adalah anak 

eturunannya dengan tidak membedakan anak laki-Iaki dan anak perempuan. 

··Mewarisi", menurut anggapan tradisional orang Jawa bennakna 

engoperkan harta keluarga kepada turunan yaitu terutama kepada anak-anak laki­

I . dan perempuan. Maksud perkawinan menurut paham tradisional orang 

1 donesia adalah meneruskan angkatan, meneruskan turunan (generatie). Berkaitan 

"Ibld. bal. I SO. 
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engan hal tersebut tennasuk di dalamnya adalah harta benda yang bersangkutan 

80g disediakan sebagai syarat-syarat perbendanaan untuk menyelenggarakan 

roses meneruskan turunan tersebut 

TA BENDA KELUARGA TIDAK MERUPAKAN KESATUAN 

Harta peninggalan keluarga tidak merupakan satu kumpulan atau pun 

esatuan barta benda yang semacam dan seasal. Pelaksanaan pembagiannya kepada 

ara ahli waris yang berkepentingan tidak dapat begitu saja dilakukan melainkan 

~ib diperhatikan sepenuhnya sifat (macam), asal dan kedudukan hukum barang-

i dalam harta benda kekayaan keluarga yang merupakan harta peninggalan itu 

t rdapat barang asaI dari suami, barang asaI isteri dan barang gono-gini. Perbedaan 

fat dari barang-barang itu sarna sekali tidak berarti apabila suami isteri yang 

rsangkutan mempunyai anak. Disamping perbedaan sifat tersebut di atas, 

enurut kedudukan hukumnya di dalam harta peninggalan tersebut terdapat 

g-barang yang masih terikat oteh kerabat atau famili (barang asaI); ada barang 

anB tennasuk barang pusaka yang keramat; ada barang somah atau ketuarga; 

arang yang belum bebas dari hak pertuanan ataupun hak utayat desa . 

• MODEL PEMBAGIAN HART A WARIS PADA MASY ARAKA T SAMIN 

Proses pewarisan atau jalannya pewarisan menurut hukum adat adalah 

bagaimana pewaris berbuat meneruskan atau mengalihkan harta kekayaan 

g akan ditinggalkan kepada para waris ketika pewaris tersebut masih hidup dan 

agaimana cam warisan itu diteruskan penguasaannya dan pemakaiannya atau cam 
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gaimana melaksanakan pembagian warisan kepada para waris setelah pewaris 

Proses pewarisan dapat berlangsung sebelum pewaris meninggal dunia 

setelah pewaris meninggal dunia. Jika sebelum pewaris meninggal dunia 

dakalanya pewaris telah melakukan penerusan atau pengalihan harta, kedudukan, 

tau jabatan ada!, hat dan kewajiban dan kekayaan kepada waris. Ber1angsungnya 

roses ini disebabkan karena anak sudah mulai kawin (mentas) yang diharapkan 

elalui ini dapat dijadikan sudah dewasa dan kawin, maka orang tuanya 

emberikan modal kepada anak-anaknya. Sedangkan proses pewarisannya setelah 

waris meninggal dunia, maka persoalan yang muneul adalah harta kekayaan 

ang dibagi-bagi dan tidak terbagi. Maka siapa saja yang berhak menerima harta 

. san dan bagaimana pelaksanaannya membagi harta warisan tersebut. Pada 

arta yang tidak terbagi, maka yang terjadi adalah penguasaan harta dan pada harta 

ang dibagi dilaksanakan dengan pembagian harta. 

Pembagian harta peninggalan adalah merupakan suatu perbuatan para ahli 

aris bersama-sama, serta pembagian itu diselenggarakan dengan permufakatan 

u atas kehendak bersama dari para ahli wars. Apabila harta peninge~lan itll 

ibagi-bagi diantara ahli waris, maka pembagian itu biasanya berjalan secara 

un, di dalam suasana ramah tamah dengan memperhatikan keadaan keadaan 

i timewa dari tiap-tiap waris. Pembagian itu berjalan alas dasar kerukunan. Da1am 

enjalankan kerukunan itu semua pihak mengetahui haknya masing-masing 

• enurut hukwn, sebingga mereka mengetahui juga apabiJa ada penyimpangan, tiap 

mbagian yang menyimpang dari aturan hukum dapat diselenggar8kan cian 

laksanaannya mengikat semua pihak yang telah bersepakat. 
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Pembagian harta tesebut dilakukan dengan kerukunan, bahwa semua anak 

• laki-Iaki maupun perempuan, pada dasamya mempunyai hale yang sama atas 

peninggalan orang tuanya. Perbedaan agama tidak menjadi persoalan 

tIen1llaS1Jkjuga tidak menjadi soal siapa yang lahir Iebih dulu. 

Dilingktmgan masyarakat Samin, berkaitan siapa sebagai penguasaan 

hadap harta warisan adalah adanya keturunannya (anak kandung) dari orang 

ang meninggalkan warisan (orang tua), karena pada kenyataannya mereka satu-

atunya ahli waris, dan sanak keluarga tidak menjadi ahli waris. Apabila orang tua 

ang meninggalkan warisan itu tidak mempunyai ke~ hal ini menunjukkan 

lain anak keturunan pewaris sebagai ahIi waris masih terdapat ahli waris yang 

I innya, hanya sajajika terdapat anak keturunan pewaris, maka ahli waris lain tidak 

emperoleh bagian harta peninggalan. 

AK WARIS JANDA 

Pada prinsipnya masyarakat Samin tergolong dalam sistem kekeluargaan 

ilateral atau parental, dimana pada dasamya sistem tersebut tidak membedakan 
~ 

j nis kelamin laki-Iaki dan perempuan. Kedudukan anak lelaki dan anak 

rempuan dalam hal membagi harta warisan dibagi secara seimbang atau sarna 

samya baik anak lelaki atau anak perempuan. Akan Tetapi Menurut Sri Hajati 

Abd. Shomad,12 pembagian har1a warisan yang dibagi sarna rata sebenamya 

t rkadang akan merugikan salah satu pihak, apabiJa pihak yang Jain terlalu pasif 

am aktifitas mengumpulkan harta benda. 

USri Hajati dan Abd. Shomad. PewarlslUl Pada Masyarakat dl Palslr Sdatllll K_patm 
gktlkur, Polret Blldaya Yang Mmggdlat, Pro Justitia, Tabun XXI, Nomor 03 Juli 2003 
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Ter Haar berpendapat bahwa isteri atau janda itu sebagai orang luar 

bingga tidak mempunyai hale sabagai waris akan tetapi sebagai isteri atau jan~ 

"",111_ atas nafkah dari harta peninggalan selama ia memerlukannya. 

Menurut Soeljono Soekamto menyatakan bahwa 'janda tidak mendapat 

agian dari harta peninggalan suaminya sebagai waris, akan tetapi janda berhak 

enarik penghasilan dari ~ tersebut, jika perlu seumur hidup. Untuk nafkahnya 

j da itu dapat pula diberikan bagian sekaligus dari harta peninggalan suaminya. 

ntuk nafkah ini disediakan harta gono-gini. Jika harta gono-gini tersebut tidAk 

encukupi untuk na1kah maka harta asal dari suami dapat dipakai untuk keperluan 

. dupnya. Harta peninggalan boleh dibagi-bagi asa1 saja janda terpelihara dalam 

idupnya misalnya janda sudah dapat pewarisan atau natlcah dijamin dflri hPhPmp::l 

arise Dan apabila janda kawin lagi, ia keluar dari rumah tangga almarhum suami 

ia masuk dalam rumah tangga baru. 13 

Sedangkan pendapat Busar Muhammad menyatakan bahwa : 

a. janda berhak jaminan nafkah seumur hidup, baik dari barang gono-

gini maupun dari barang asaI suaminya, agar sugaya nasip janda 

tidak terlantar selanjutnya sesudah suami meninggal dunia; 

b. janda berhak menguasai harta peninggalan suami, untuk menarik 

penghasilan dari barang-barang itll, lebih-lebih jika mempunyai 

anak. Harta itu tetap merupakan kesatuan kesatuan dibawah asuhan 

yang tidak terbagi-bagi; 

13 Sorjono Soekamto dan YusufUsman. Keaau" J""da MDtu",' Hulum Warir adat. 
aUa Indonesia. Jakarta hal .• IS 
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c. janda berbak menahan barang asal suaminya, jika barang asal itu 

sungguh-sungguh diperlukan olehnya untuk keperluan nafkahnya; 

dan 

d. janda berhak mendapat bagian atau menuntut sebesar bagian anak 

didalam keadaan terpaksa diadakan pembagian dengan anak 

misa1nya janda kawin lagi. Anak minta sebagian untuk modal 

usahanya. 14 

Menurut Soepomo daJam bukunya Bab-bab tentang hukum adat 

embedakan istilahjanda menjadi 2 (dua) yaitu : IS 

a janda laki-laki (dalam masyarakat disebut duda); dan 

b. janda perempuan (daJam masyarakat disebutjanda 

c. Menurut masyarakat Samin khususnya hak waris janda, janda 

sebagai ahli waris dari harta peninggalan suaminya, namun hanya sebatas 

harta gono-gini, dengan tidak membedakan janda mempunyai anak 

kandung atau tudak mempunyai anak kandung. 

Pada dasamya subyek hukum dalam hukum waris adaJah pewaris, ahli 

aris. Pewaris adaJah seseorang yang menyerahkan harta warisan semasa hidupnya 

a u sesudah meninggal dunia. Sedangkan ahli waris adalah seseorang atau 

berapa orang yang menerima harta warisan tersebut. Proses pewarisan atau 

armya pewarisan menurut hukum adat adaJah cam bagaimana pewaris perbuatan 

eneruskan atau mengaJihkan harta kekayaan yang akan ditinggaJkan kepada para 

ketika pewaris tersebut masih hidup dan bagaimana earn warisan itu 

14 Ibid. Hal. 17. 
IS Soeripto, BebenqHI &lb Tellt."K Hili"". Adat W.rls J.w dtlll Mtldll,., FlIi"ita 

"IuI". Nqerl Jember, Cel I, hal 144 
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·teruskan pengua.qannya dan pemakaiannya atau cam bagaimanMenurut Van 

ollenhoven, kedudukan janda adaIah berlainan dari pada kedudukan ahliwari~ 16 

lu diketahui ada 2 (dua) macam pengertian janda yaitu janda cerai mati dan 

da cerai bidup. Cerai mati itu pewarisan sedangkan cerai bidup itu adalah cerai 

rkawinan. 

Menurut hukum waris ada!, kedudukan janda dibedakan menjadi dua : . 

1. janda tidak punya anak (tidak ada anak yang dilahirkan dari 

perkawinannya) : 

16 Ibid. 

- harta asal atau harta gawan kembali keasal, janda tidak mewaris; 

- harta gono-gini atau harta bersama dikuasai seluruhnya oleh janda 

selama masih hidup atau selama janda tidak kawin lagi. Dan tidak 

menjadi soal apakah harta gono-gini itu keeil atau besar 

jumlahnya Harta gono-gini akan menjadi hak mutlak janda untuk 

dikuasainya selama janda masih hidup atau belum kawin lagi. 

Baru terbuka hak waris suami untuk mewaris apabila janda 

meninggal atau kawin lagi 

Dengan pembagian sebagai berikut : 

a. harta asal atau harta bawaan kembali keasal; dan 

b. harta gono-gini atau harta bersama dibagi 2 (dua) : 

- Y2 bagian menjadi hale mudak janda dan jatuh menjadi 

harta waris saudara janda apabila janda meninggal dunia 

- Y2 bagian yang menjadi hak suarni jatuh menjadi harta 

warisan para ahli waris mendiang suami. 
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2. janda mempunyai anak (apabila dalam perkawinannya ada anak yang 

dilahirkannya): 

- harta asal atau harta gawan menjadi bak warisan dari anak-anaknya; 

- harta gono-gini atau harta bersama : 

a. balta gono gini atau balta bersama tetap utuh dalam kekuasaan 

janda selama dia masih bidup atau belum kawin lagi. Dan barn 

akan dibagi setelah dia meninggal dunia atau janda kawin lagi; 

b. harta gono gini atau harta bersama tetap utuh dalam kekuasaan 

janda sampai anak-anak dewasa. Dan apabila anak-anak sudah 

dewasa baru harta gono gini atau harta bersama dibagikan. 

c. harta gono gini atau harta bersama langsung dibagi : 

- Y2 bagian menjadi hak penuh janda; dan 

Y2 bagian menjadi hak mendiang suami, menjadi harta 

warisan bagi seluruh anak dan janda dengan pembagian yang 

sarna. 

Menurut hukum adat kedudukan duda berlaku ketentuan yang sarna 

engan janda dalam hal pembagian harta warisan. 

Menurut hukwn adat Samin, kedudukan janda dalam harta peninggalan 

uaminya, apakah janda dalam perkawinannya mempunyai anak I keturunan dan 

dak mempunyai anak I keturunan dinyatakan bahwa janda sebagai ahli waris 

hingga diperhitungkan dalam pembagian warisan. Model pembagian harta waris 

alam masyarakat Samin khususnya hak waris janda, janda sebagai altH waris dari 

arta bersama atau harta gono-gini dan apabila harta bersama atau harta gono-gini 

t dak mencukupi untuk kehidupan janda, maka janda berhak menikmati harta 
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ninggalan dari almarhum suami dengan syarat janda harus tetap setia 

elaksanakan dharma baktinya dan janda tidak berkelakuan tercela, tidak 

elakukan perzinahan dengan orang lain sampai janda kawin lagi atau sampai dia 

Apabila dalam perkawinan janda tidak mempunyai keturunan maka janda 

rhak menguasai harta peninggalan (harta asa1 dan harta gono-gini) suaminya 

tuk keperluan bidup janda bam setelah janda kawin lagi atau meninggal dunia 

an dibagi bersama kerabat almarhum suaminya. Sedangkan apabila dala 

elaksanakan pembagian warisan kepada para waris setelah pewaris meninggal 

AK WARIS ANAK 

Anak ditinjau dari asal usul dikenal adanya anak sah, anak luar kawin dan 

ak angkat. Anak sah adalah anak yang dilahirkan 'oleh orang tua yang terikat 

lam perkawinan (Pasal 42 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974). 

hingga jika seorang anak yang dilahirkan dari orang tua yang tidak terikat dalam 

s atu perkawinan yang sah, maka dianggap sebagai anak tidak sah. Hal ini sesuai 

ngan pendapat Soetojo Prawiromidjojo bahwa seorang anak dilahirkan dari 

orang wan ita yang kawin. maka ia adalah anak sah dari orang yang terahir ini, 

ngan suami ibunya adalah ayahnya yang sah.17 Ayah dikatakan sebagai ayah 

g sahjika : 

"Soelojo Prawirohamidjojo. Plu,allslM DaJlUff Perundlllfg-Undan,1IIf Pnkawlnlllf til 
l dona/a, Airlangga Universitas Press. Surabaya. 1986. H81.110 
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1. seorang anak yang dilahirkan dalam waktu 6 (enam) bulan dihitung 

sejak hari akad nikah adalah tidak ~ kecuali bila suami ibunya 

mengakui yang lahir itu sebagai anaknya; 

2. seorang anak yang lahir sesudah enam bulan sejak bari akad nikah 

adalah sah, kecuali jika ayahnya tidak mengakui. 

luar kawin adalah anak yang asal usulnya tidak didasarkan pada hubungan 

rkawinan yang sah yaitu hubungan antara ayah dan ibunya, sehingga tidak 

empunyai kedudukan yang sempuma seperti anak sah 

Apabila dilihat asal-usul anak yang bersangkutan, maka hal ini sangat 

embedakan kedudukan dan hak anak-anak tersebut. Akan tetapi disebut anak, 

ik anak kandung, anak luar kawi~ anak tiri dan anak ngakat dalam kedudukan 

enurut hukum mempunyai hak yang sarna yaitu dalam memperoleh pengawasan, 

meliharaan dan pendidikan dari orang tuanya. Akan tetapi daIam masalah 

mbagian harta waris antara anak kandung, anak luar kawin. anak tiri dan anak 

gkat memperoleh bagian yang tidak sarna atau berdasarkan porsinya. Dalam hal 

i i seperti dalam pandangan deklarasi hak asasi anak yang tertulis daIam PBB 

( erserikatan Bangsa-Bangsa) pada tabun 1959 meliputi hak mempemlf':h 

rlindungan khusus dan memperoleh kesempatan yang dijamin oleh hukum, hak 

tuk memperoieh nama dan kebangsaan atau ketentuan kewarganegaraan, hak 

tuk memperoleh jaminan untuk tumbuh dan berkembang secam sehat, 'hak 

usus bagi anak-anak cacat mental dan fisik dalam memperoleh pendidi~ 

rawatan dan perlakuan khusus, bak untuk memperoleh pendidikan cuma-cuma 

kurang-kurangnya ditingkat SO, SMP, hak untuk didahulukan dalam 

rlindungan/pertolongan, hak untuk dilindungi dari penganiayaan, kekejaman 
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rang dan penindasan re~ hak untuk dilindungi dari diskriminasi rasial, agama 

upun dari diskriminasi lainnya. 

W ARIS ANAK ANOKA T 

.Anak angkat adalah s08tu perbuatan pengambilan anak orang lain ke 

am keluarga sendiri demikian rupa, sehingga antara orang yang memungut anak 

anak yang dipungut itu timbul suatu hubungan kekeluargaan yang sarna seperti 

ang ada antara orang tua dengan anak kandungnya sendiri. 18 

Pada masyarakat Samin pengangkatan Anak juga sering terjadi karena 

1. karena tidak mempunyai anak sendiri" sebingga mengambil anak 

angkat dari keluarga dekat atau famili sendiri, biasanya anak yang 

diangkat tidak harus laki-laki atau perempuan tetapi menumt pilihan 

dan kebutuhan, hal ini berdasarkan atas alasan supaya menikmati 

perasaan seolah-olah telah mempunyai anak kandung sendiri, 

2. karena belum dikarunia anak, sehingga dengan mengambil anak 

angkat dari keluarga terdekat (anak keponakan sendiri), diharap atau 

kemungkinan akan mempercepat mendapatkan anak, hal ini ada 

kaitannya dengan kepercayaan atau kekuatan magis yang 

menyebabkan mempercepat mempunyai anak kandung;dan 

terdorong oleh rasa kasihan terhadap anak (keponakannya) yang 

II Wiljono Pradjodikoro. Huku". Pe,kllwlnlllf Dllndon~la. sumur Bandung. Jakarta. 
I 84, haJ.96 
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bersangkutan, misalnya karena hidupnya kurang terurus dan lain­

lain. 

3. mengangkat anak banya untuk melengkapi keluarga karena hanya 

mempunyai anak Iaki-Iaki saja atau anak perempuan saja. 

Pengangkatan anak yang dilakukan pada masyarakat Samin selain ke 

pat aIasan tersebut diatas pengangkatan anak tetjadi, bukan smata-mata untuk 

emperoleh keturunan melaikan lebih dimaksudkan untuk memberi kedudukan 

um kepada anak yang diangkat itu yang lebih baik dan menguntungkan 

Secara umum dapat diketemukan, bahwa pengangkatan anak dalarn 

um adat hams dilakukan secara terang atau tunai yaitu dilakukan dengan 

cara-upacara adat yang dibantu dengan penghulu-penghulu, disarnping harus 

t rang dan ditingkatkan kedalarn ketel1iban hukum masyarakat. Berkaitan upacara­

u acara yang dianggap sebagai perbuatan hukuIllyang disyaratkan dalarn 

ngangkatan anak, dalarn daerah yang satu dengan yang lain daerah yang lain 

Menurut Yurisprudensi, dalarn pengangkatan anak melalui upacara adat 

asih tetap digunakan dan dipertahankan sebagai syarat formal yang bersifat 

d lerminan. Sebab tanpa upacara ad~ pengangkat anak adalah tidak sah. Sifat 

d terminan upacara adat dalam menentukan keabsahan anak angkat, sejak dulu 

pai sekarang masih tetap dipegang teguh. 

Pada umumnya pengangkatan ana.k dilingkungan masyarakat Samin tidak 

a keharusan melalui cara-cara upacara adat atau bentuk-bentuk tertentu, atau 

lab anak angkat tak dibatasi. Oi daerah Sami~ mengambil anak (8Oak 8Ogkat) 
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iasanya dilakukan atau diambil dari orang tua kandung sejak anak tersebut masih 

ayi, dan dipelihara bersama orang tua angkatnya dalam sebuah rumah tangga 

pai anak angkat itu dewasa dan kemudian sampai anak angkat tersebut 

ikawinkannya. 

Dalam penyerahan ana.k angkat pada masyarakat Samin tidak melalui 

roses atau tatacara upacara adat seperti dalam hukum adat. Tetapi menurut 

ukum adat Samin sekalipun pengangkatan anak tanpa dilakukan upacara adat, 

ngangkatan ana.k tersebut sudah dianggap sah dan terjadi, asalkan orang tua 

dung bersedia menyerahkan, setuju dan ada kesepakatan dari pihak keluarga 

asing-masing. Namun ada juga upacara serah terima anak angkat kepada orang 

yang mengangkat angkatnya melalui acara "ruwatan" atau hanya sekedar 

lamatan jajan pasar, bubur merah putih dan lain-lain. 

Pendapat Soepomo, "pengangkatan anak diberbagai tempat atau didaerah 

andegelang, Cianjur, Bogor , Tasikmalaya dan Cirebon) pengangkatan anak telah 

menurut adat hanya dengan "menyerahkan anak" dari orang tua kandung 

epada orang tua angkat tanpa disaksikan oleh orang-orang khusus atau tertentu". 

enelitian Sopomo ini yang dilakukan di pulau Jawa dan menurut hukum adn • .lsmm 

t dak selayaknya menerapkan secara mutlak adanya syarat upacara adat dalam 

ngangkatan anak. Pengangkatan anak tanpa upacara adat adalah "sah". 

Menurut Djojodiguno Tirtawinata menyatakan anak angkat menerima air 

. dua sumber yaitu memperoleh harta warisan baik dari orang tua angkatnya 

aupun dari orang tua kandungnya. Sedangkan hubungan anak angkat tidak putus 

ubungan dengan orang tua kandungnya. Berbeda dengan anak angkat pada 
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yarakat Bali, begitu diambil sebagai anak angkat maka dia langsung putus 

bungan dengan orang tua kandungnya. 

Di daerah S~ kedudukan anak angkat mendapat dua sumber mata air, 

y 'tu memperoleb barta warisan baik dari orang tua angkatnya maupun dari orang 

kandungnya. Sedangkan hubungan anak angkat tidak putus dengan orang tua 

dungnya. Dengan cata~ apabila orang tuanya mampu atau mempunyai banyak 

warisan. Akan tetapi apabila orang tua kandungnya tidak mampu maka anak 

gkat tidak mendapat apa-apa. Jadi mendapat atau tidak mendapat harta wari~'m 

. orang tua kandungnya tidaklab sesuatu yang mutlak. Sedangkan terhadap 

g tua angkatnya, anak angkat pada dasamya bukan abli waris, jadi tidak berhak 

harta asal orang tua angkatnya, namun anak angkat berhak mendapatk:m h:trl:l 

g no-gini atau harta bersamanya dari orangtua angkatnya. Adapun harta asal tetap 

d berikan atau diwariskan kepada anak kandungnya, dan bila tidak ada anak 

k dung maka harta asal kembali pada keluarga asal (silsilah keatas). 

K WARIS ANAK LUAR KA WIN 

Anak ditinjau dari asal usul dikenal adanya anak sah, anak luar kawin, 

ak tiri dan anak angkat. Pengertian anak sah adalab anak yang dilabirkan oleh 

g tua yang terikat dalam suatu perkawinan yang sah berdasarkan Pasal42 ayat 

Undang-Undang Nomor 1 Tabun 1974 tentang Perkawinan. Sebingga apabila 

rang anak yang dilahirkan dari orang tua yang tidak terikat dalam suatu 

rkawinan yang sah, maka anak tersebut dianggap sebagai anak tidak sah atau 

luar kawin. Jadi brena tidak didasarkan pada hubungan perkawinan yang sah 
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tara ayah dan ibunya, maka tidak mempunyai kedudukan yang sempuma sebagai 

sah atau anak kandung. Sedangkan anak tiri adalah anak bawaan atau gawan 

• suami atau istri dari perkawinan yang terdahulu. 

Pada masyarakat Samin, kedudukan dan hale anak luar kawin, bukan ahli 

• s karena anak luar kawin itu dilahirkan tidak dari perkawinan yang sah, 

hingga banya hubungan dengan ibu dan keluarga ibunya. Menurut K.R.M~H. 

ripto,I9 anak luar kawin adalah bukan ahli waris dari ayah tirinya. Ia adalah ahli 

·s dari ibu kandungnya Terhadap laki-Iaki yang menurunkannya tidak ada 

h bungan hukum selama tidak ada perkawinan yang sah. Kemudian anak luar 

win diatw' dalam Pasal 43 (I) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

rkawinan yang menyatakan, "anak yang dilahirkan diluar perkawinan hanyn 

empunyai hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya". 

K WARlS ANAK TIRl 

Apabila dalam rumah tangga ada anak tiri (anak kuwalon) yaitu anak 

g wan atau bawaan dari laid-laid atau perempuan yang pemah kawin sebelumnya 

oak tiri yang dimaksud Hilman Hadikusuma20 adalah anak kandung yang dibawa 

o eh suami atau istri kedalam perkawinan. sehingga salah sorang dari mereka 

enyebut anak itu anak bawaan dalam perkawinan. Kedudukan anak tiri di dalam 

\/1 s,1I1 1cell1strga atau rumah tangga dikalangan masyarakat adat terdapat perhedaan-

rbedaan, baik dikarenakan susunan kekerabatan maupun karena bentuk 

rkawinan ayah atau ibu kandung dengan ayah atau ibu tirinya. 

19 Soeripto. B~butlpll BtIb T~ntlllfg Hutum Adllt WilT" Jawa-Mathl,a. UNEJ, Jember. 
1 73. bal.l68 

10 Hilman Hadikusuma. Hutum P~,jIlWlnlllf Adat. Citra Aditya Bakti. Bandung. c:et.v, 
I 95, hal. 147-148 
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Pada umumnya masyarakat Samin kewajiban orang tua tiri terhadap anak 

. yang ikut serta dalam perkawinan, baik dalam hal pemeliharaan atau pendidikan 

ereka tidak ada ubahnya dengan anak sendiri. Demikian pula sebaliknya 

ewajiban anak tiri terhadap orang tua tiri yang memelihara dan mendidiknya. 

erhadap anak tiri pada dasamya bukan ahli waris, jadi tidak berhak alas barta asal 

rang tua tirinya, namun anak tiri berbak mendapatkan harta asal dari orang tua 

Pada masyarakat Samin, proses pewarisan dapat terjadi sebelum pewaris 

eninggal dunia dan setelah pewaris meninggal dunia. Pemberian barta warisan 

s belum pewaris meninggal dunia, adakalanya pewaris telah melakukan penerusan 

u pengalihan barta kekayaan kepada waris. Berlangsungnya proses ini 

isebabkan anak-anak sudah mulai dewasa atau kawin yang diharapkan orang tua 

elalui proses ini dapat dijadikan modal dalam hidupnya. Scdangkan proses 

warisan setelah pewaris meninggal dunia, maka persoalan yan~ akan timhu1 

alah tentang harta kekayaan yang dibagi-bagi atau tidak dibagi-bagi. Maka siapa 

s ~a yang berhak menerima harta warisan tersebut ? Dilingkungan masyarakat 

. n berkaitan dengan siapa sebagai penguasaan terhadap harta wari~n flt:tnlnh 

ya keturunan atau anak kandung. Anak kandung adalah anak yang dilahirkan 

tika kedua orang tuanya terikat dalam suatu perkawinan yang sah. Oleh sebab itu 

kandung mempunyai posisi yang kuat terhadap barta kekayaan orang tuanya 

a u dari orang yang meninggalkan harta warisan (orang tua). 

Soerojo Wignjodipuro berpendapat. hukum waris adat adalah meliputi 

rma-norma yang mengatur tentang proses meneruskan serta pengoperan barang­

g harts benda dan barang-barang dari seseorang yang dapat diserahkan 
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pada ketunmannya serta sekaligus juga mengatur saat cara dan proses 

ralihannya. Jadi yang diatur dalam hukum waris yaitu menyangkut hal pera1ihan 

peninggalan dari seseorang yang disebut sebagai pewaris kepada orang lain 

g hidupnya terlama sebagai ahli wans. 21 

Pada masyarakat hukum adat Samin, anak mempunyai kedudukan yang 

hPrt\Pltg dalam masalah pembagian harta warisan antara anak kandung, anak luar 

win, anak angkat dan anak tiri memperoleh bagian yang tidak sarna atau 

Terkait dengan kedudukan anak pada masy8rakat-Samin yang paling 

endapat perhatian khusus dalam pembagian harta waris dari orang tuanya adalah 

ak sah atau anak kandung. Anak sah yang dilahirkan dari perkawinan mendap~t 

gian seluruh harta asa1 atau harta bawaan dan harta gono-gini atau harta bersama 

. orang tuanya, tanpa membedakan jenis kelamin laki-laki dan perempuan. 

S hingga hadimya anak dalam perlcawinan atau dalam rumah tangp'~ ~angnt'nh 

nting sebagai menerus keturunan. 

llSoerojo Wignjodipuro, Op.cll .• hal. 161 

36 



IMPULAN 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Susunan kekeluargaan pada masyarakat Samin adalah bilateraVparental, 

hal ini berlaku dalam masyarakat Jawa pada umumnya keluarga Jawa 

mempunyai harta keluarga, yang terdiri dari barang-barang asaI suami, 

barang-barang asal isteri sena barang-barang gono-gini suami isteri. 

segala barang tersebut merupakan dasar materiil bagi kehidupan 

keluarga dan akan disediakan pula untuk sadar materiil bagi kehidupan 

keturunan dari keluarga itu. Harta bersama atau gono-gini yang didapat 

selama perkawinan atas usaha bersamabaik suami maupun isteri. 

2. Model pembagian harta warlsan pada masyarakat Samin seperti model 

pembagian pada masyarakat Jawa pada umumnya. Pembagian 

dilakukan dengan dasar kerukunan, bahwa semua anak (kandung) baik 

laki-laki maupun perempuan, pada dasamya mempunyai hak yang sama' 

atas harta peninggalan orang tuanya. Perbedaan agama tidak menjadi 

persoalan tennasuk juga tidak menjadi soal siapa yang lahir lebih dulu. 

Dalam masyarakat Samin janda bukan ahIi waris namin janda dapat 

menguasai harta peninggalan sampai meninggal dunia atau kawin lagi. 

Anak angkat berhak mewaris sebatas harta gono-gini, anak tiri tidak 

mewaris harta orang tua tirinya, tapi mewaris dari harta asaVgawan 

orang tuanya. Anak luar kawin mewaris harta ibunya. 
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Dalam menyusun Hukum Waris Nasional perlu memperbatikan hukum 

adat masyarakat setempat agar dapat mendekati rasa keadilan masyrakat 

pencari keadilan. 
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